
 
87 

 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 

Jakarta: Edisi Sepuluh, Rineka Cipta 

Hasibuan, Malayu. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia: Jakarta: 

Bumi Aksara 

Hasibuan. S.P. 2015. Pengertian Disiplin Kerja Jakarta. PT Refika Aditama 

Bandung. 

Mangkunegara. 2013. Jenis-Jenis dan Pendekatan Disiplin Kerja. Bandung: 

PT Remaja Rodakarya. 

Nugroho, Eko.2009. Biometrika Mengenal Sistem Identifikasi Masa Depan. 

Yogyakarta: Andi Offset. 

Muluk, Khairul M.R. 2008. Knowledge Management: Kunci Sukses Inovasi 

Pemerintah Daerah. Malang: Banyumedia Publishing. 

Nuraini. 2013. Pengertian Disiplin Kerja. Yogyakarta: Graha Ilmu 

Rogers, E.M. (2003). Diffusion Of Innovations Third Edition. New York: The 

Free Press. 

Sangkala. 2013. Innovative Governance: Konsep dan Aplikasi. Surabaya: 

Capiya  Publishing 

Sinambela, Lijan Poltak. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia: 

Membangun Tim Kerja yang Solid Untuk Membangun Kinerja. 

Jakarta: PT Bumi Karsa 

Sugiyono, 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. PT. 

Alfabeta Bandung. 

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Penerbit Alfabeta. 



 
88 

 

Sutrisno. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Pertama. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 

Sutrisno. 2016. Manfaat dan Tujuan Disiplin Keja. Jakarta: PT Prenada 

Media Group. 

Suhertian, Piet. 1994. Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah. 

Surabaya: Usaha Nasional. 

Suwarno, Yogi. 2008. Inovasi di Sektor Publik. Jakarta: STIA LAN 

Ullum, M. C. 2018. Publik Service: Tinjauan Teoritis dan Isu-Isu Strategis 

Pelayanan Publik. Malang: UB Press. 

West, Michael A. 2000. Developing Creativity in Organization”. Yogyakarta: 

Kanisisus. 

Yuwono, Bambang, dkk. 2019 Face & Facial Expressions Recognition. 

Yogyakarta: Veteran. 

SKRIPSI & JURNAL 

Boka, Benyamin. 2021. Inovasi Pelayanan Kesehatan Aplikasi Sistem 

Rujukan Terintegrasi (SISRUTE) Di Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Selatan. Skripsi Universitas Hasanuddin. 

Fani, Shindy Okta. 2020. Efektifitas Penerapan Sistem Absensi Finger Print 

(Sidik Jari) Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Pada 

Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau. Skripsi, 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

Haqi, Faisal. (2017). Inovasi Pelayanan Publik E-Health Di Dinas 

Kesehatan Kota Surabaya. Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Jember. 



 
89 

 

Perdana, Muh. Arham Jafar. (2021). Inovasi Pelayanan Publik: Studi Kasus 

Nomor Tunggal Panggilan Darurat 112 Kota Makassar. Skripsi, 

Universitas Hasanuddin. 

Rahmadani, Icha. (2019). Pengaruh Penerapan Fingerprint Dan 

Punishment Terhadap Kedisiplinan Karywan PT. Harian Radar 

Makassar. Skripsi Fakultas Eknomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

Rahadi, S, dan Kusnar Budi. 2014. Proses Inovasi Layanan Sistem E-

Ticketing Pada Kereta Commuter Jabodetabek. Jurnal Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Indonesia 

Wijayanti, Sri Wahyuni. 2008. Inovasi Pada Sektor Publik Di UPTD 

Purabaya-Bungurasi Kota Surabaya. Jurnal Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik. Universitas Airlangga. 

WEBSITE 

Dinas Kebudayaan Dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan 

https://www.asliri.id/2018/12/12/mengenal-cara-kerja-face-recognition/ 

https://blog.mesinabsensi.co.id/mudahnya-menggunakan-mesin-absensi-

wajah/ 

https://catapa.com/blog/mengapa-sistem-absensi-berbasis-facial-

recognition-lebih-baik 

https://store.fingerspot.com/news/face-recognition-melengkapi-keamanan-

dan-kenyamanan-sistem-absensi 

 

 

 

 

https://www.asliri.id/2018/12/12/mengenal-cara-kerja-face-recognition/
https://blog.mesinabsensi.co.id/mudahnya-menggunakan-mesin-absensi-wajah/
https://blog.mesinabsensi.co.id/mudahnya-menggunakan-mesin-absensi-wajah/
https://catapa.com/blog/mengapa-sistem-absensi-berbasis-facial-recognition-lebih-baik
https://catapa.com/blog/mengapa-sistem-absensi-berbasis-facial-recognition-lebih-baik
https://store.fingerspot.com/news/face-recognition-melengkapi-keamanan-dan-kenyamanan-sistem-absensi
https://store.fingerspot.com/news/face-recognition-melengkapi-keamanan-dan-kenyamanan-sistem-absensi


 
90 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 
 

 

 



 
91 

 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

 

No 

 

Pernyataan  

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

 

Relative Advantage (Keuntungan Relatif) 

1. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) menghemat waktu saya dalam 

melakukan absensi? 

    

Alasan / Penjelasan : 

  

2. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) meningkatkan  disiplin pegawai? 

    

Alasan / Penjelasan : 

  

3. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) mempermudah pegawai dalam 

melakukan absensi? 

     

Alasan / Penjelasan : 

  

Compability (Kesesuaian) 

4. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) Memotivasi pegawai untuk lebih 

disiplin dalam bekerja? 

    

Alasan / Penjelasan : 

 

5. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) sudah sesuai dalam meningkatkan 
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ketepatan waktu pegawai untuk datang ke 

kantor? 

Alasan / Penjelasan : 

 

Complexity (Kerumitan) 

6. Pengguna mudah dalam menggunakan 

absensi Face Recognition (pengenal 

wajah)? 

    

Alasan / Penjelasan:  

 

7. Pengguna absensi Face Recognition 

(pengenal wajah) kerumitan dalam 

menggunakannya? 

    

Alasan / Penjelasan : 

 

8. Pengguna lebih mudah menggunakan 

absensi Face Recognition (pengenal 

wajah)  dibanding absensi sebelumnya? 

    

Alasan / Penjelasan : 

  

Triability (Kemungkinan Dicoba) 

9. Pengguna absensi Face Recognition  

(pengenal wajah) mampu menggunakan 

dan mengoperasikan mesin absensi? 

    

Alasan / Penjelasan : 

  

10. Absensi Face Recognition  (pengenal 

wajah)  lebih memudahkan saya dalam 

melakukan absensi? 

    

Alasan / Penjelasan: 
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Observability (Kemudahaan Diamati) 

11. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) bermanfaat dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu? 

    

Alasan / Penjelasan : 

 

12 Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) mampu menghindari trial error 

(kecurangan)? 

    

Alasan / Penjelasan: 
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Lampiran 3 

Output SPSS 

Deskriptif Pertanyaan Keuntungan Relatif (Relative Advantage) 

Tabel 3.1 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face Recognition 

(Pengenal Wajah) Menghemat Waktu Saya Dalam Melakukan Absensi” 

 

Tabel 3.2 Tanggapan Resonden Tentang “Absensi Face Recognition 

(Pengenal Wajah) Meningkatkan Disiplin Pegawai” 

 

Tabel 3.3 Absensi Face Recognition (Pengenal Wajah) Mempermudah 

Pegawai Dalam Melakukan Absensi” 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 20 30.8 30.8 30.8 

4 45 69.2 69.2 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 28 43.1 43.1 43.1 

4 37 56.9 56.9 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 37 56.9 56.9 56.9 

3 20 30.8 30.8 87.7 

4 8 12.3 12.3 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Deskriptif Pertanyaan Kesesuaian (Compatibility) 

Tabel 3.4 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face Recognition 

(Pengenal Wajah) Sudah Sesuai Dalam Memotivasi Pegawai Untuk 

Lebih Disiplin Dalam Bekerja” 

 

Tabel 3.5 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face Recognition 

(Pengenal Wajah) Sudah Sesuai Dalam Meningkatkan Ketepatan 

Waktu Pegawai Untuk Datang Ke Kantor” 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 6.2 6.2 6.2 

3 21 32.3 32.3 38.5 

4 40 61.5 61.5 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.5 1.5 1.5 

3 23 35.4 35.4 36.9 

4 41 63.1 63.1 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Deskriptif Pertanyaan Kerumitan (Complexity) 

Tabel 3.6 Tanggapan Responden Tentang “Pengguna Mudah Dalam 

Menggunakan Absensi Face Recognition  (Pengenal Wajah)” 

 

Tabel 3.7 Tanggapan Responden Tentang “Pengguna Absensi Face 

Recognition  (Pengenal Wajah) Kerumitan Dalam Menggunakannya” 

 

Tabel 3.8 Tanggapan Responden Tentang “Pengguna lebih mudah 

menggunakan Absensi Face Recognition (Pengenal Wajah) 

Dibandingkan Absensi Sebelumnya” 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 31 47.7 47.7 47.7 

4 34 52.3 52.3 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 30 46.2 46.2 46.2 

4 35 53.8 53.8 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

 

 

1 12 18.5 18.5 18.5 

2 50 76.9 76.9 95.4 

3 3 4.6 4.6 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Deskriptif Pertanyaan Kemungkinan Dicoba (Trialbility) 

Tabel 3.9 Tanggapan Responden Tentang “Penggunaan Absensi Face 

Recognition (Pengenal Wajah) Mampu Menggunakan Serta 

Mengoperasikan Mesin Absensi” 

 

Tabel 3.10 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face Recogniton 

(Pengenal Wajah) Memudahkan Saya Dalam Menggunakannya” 

 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 21 32.3 32.3 32.3 

4 44 67.7 67.7 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 31 47.7 47.7 47.7 

4 34 52.3 52.3 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Deskriptif Pertanyaan Kemudahan Diamati (Observability) 

Tabel 3.11 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face 

Recognition (Pengenal Wajah) Bermanfaat Dalam Menyelesaikan 

Pekerjaan Dengan Tepat Waktu” 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 9.2 9.2 9.2 

3 39 60.0 60.0 69.2 

4 20 30.8 30.8 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

Tabel 3.12 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face 

Recognition (Pengenal Wajah) Mampu Menghindari Trial Error 

(Kecurangan)” 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 10.8 10.8 10.8 

4 58 89.2 89.2 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN IZIN MELAKUKAN PENELITIAN DARI 

FAKULTAS 
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LAMPIRAN 5 

SURAT KETERANGAN IZIN MELAKUKAN PENELITIAN DARI 

PTSP PROVINSI SULAWESI SELATAN 
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Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN DARI DINAS 

KEBUDAYAAN DAN KEPARIWISATAAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 



 
103 

 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Kepala Sub Bagian Umum, 

Kepegawaian dan Hukum 

 

Operator absensi Face Recogiton 

 

Dokumentasi Pengisian Kuesioner 

 

Dokumentasi Pengisian Kuesioner 
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Dokumentasi penyebaran Kuesioner Dokumentasi Penyebaran Kuesioner  

Mesin Absensi Proses Absensi 
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Bagian Depan Disbudpar  

 

Bagian Depan Disbudpar 
 

Bagian Dalam Disbudpar Bagian Dalam Disbudpar  


